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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Masalah limbah di kota-kota besar sudah merupakan persoalan lingkungan yang sangat serius yang harus

ditangani secara serius pula. Di Jakarta dihasilkan sekitar 5.000 sampai dengan 6.000 ton limbah rumah

tangga dan sekitar 500 ton limbah non-rumah tangga (kantor, pabrik dan pasar) setiap harinya. Sebagian

besar (74%) dari limbah tersebut merupakan limbah organik yang dapat dihancurkan atau diserap oleh alam

dan sisanya tergolong limbah nonorganik yang tidak dapat diserap oleh alam yang menimbulkan masalah

pencemaran lingkungan yang serius, seperti plastik, kaca/beling, dan jenis metal lainnya. (Surindo Utama

1992, Studi Potensi Limbah Kertas dan Plastik).

 

Penanganan limbah sebanyak itu harus melibatkan semua pihak khususnya masyarakat yang memproduksi

limbah itu sendiri (masyarakat konsumen, pabrik, perkantoran dan rumah tangga). Pada umumnya limbah

nonorganik dapat diproses kembali (recycle) untuk dijadikan barang-barang yang berguna dan mempunyai

nilai ekonomi.

 

Program PEDULI'92 direncanakan sebagai upaya memecahkan masalah lingkungan hidup yang sekaligus

mengangkat kemiskinan. Gagasan program ini sebenarnya adalah penerapan berbagai intervensi terhadap

sistem daur ulang tradisional yang telah lama ada di Indonesia. 

 

Atas dasar hal tersebut di atas maka permasalahan yang diteliti adalah : 1. Bagaimana dampaknya terhadap

mata rantai distribusi limbah daur ulang (limbah padat); 2. Apakah peran serta ibu-ibu rumah tangga secara

aktif berdampak terhadap pendapatan keluarga, pemulung dan pelapak; 3. Apakah adanya penyuluhan dan

pembagian kantong-kantong plastik dapat menumbuhkan peran serta dan keaktifan ibu-ibu rumah tangga

dalam memilah limbah.

 

Penelitian ini bertujuan : 1. Untuk mengetahui dampak program Peduli '92 terhadap mata rantai distribusi

limbah daur ulang (limbah padat) limbah padat; 2. Untuk mengetahui dampak Program Peduli terhadap

pendapatan keluarga, pemulung dan pelapak; 3. Untuk mengetahui dampak Program Peduli '92 terhadap

peran serta dan keaktifan ibu-ibu rumah tangga dalam pemilahan limbah.

 

Hipotesis Kerja 1. Diduga bahwa mata rantai sistem distribusi limbah padat semakin pendek, volume dan

mutu limbah padat akan semakin tinggi; 2. Diduga bahwa program Peduli dapat memperbaiki tingkat

pendapatan Keluarga, pemulung dan pelapak;	3. Diduga terdapat korelasi positif program Peduli terhadap

peran serta dan keaktifan ibu-ibu rumah tangga dalam memilah limbah.
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Dalam penelitian ini ada dua macam jenis data yang diperlukan, yakni data primer dan data sekunder.

Metode pengumpulan data penelitian ini dilaksanakan melalui dua tahapan yaitu tahapan pengamatan

lapangan dan survei. Metode pengambilan data primer dilakukan terhadap responden penelitian yang

diambil secara sampel dari populasi ibu-ibu rumah tangga, pemulung dan pelapak. Pengambilan data secara

sampel ini dilakukan dengan pertimbangan adanya keterbatasan tenaga, biaya dan waktu. 

 

Dalam populasi (1.137 ibu rumah tangga) terdapat kelompok ibu-ibu rumah tangga yang pernah dapat

penyuluhan dan yang tidak pernah dapat penyuluhan. Dengan keadaan populasi seperti itu, maka metode

pengambilan sampel yang tepat terhadap populasi dilakukan dengan stratified random sampling (acak

berstrata), sehingga diperoleh 41 orang yang pernah mengikuti penyuluhan dan 19 orang yang tidak pernah

mengikuti penyuluhan. Jadi jumlah sampel ibu-ibu rumah tangga sebanyak 60 orang.

 

Untuk melihat dampak program peduli diteliti 30 orang pemulung dan 3 pelapak yang berada di RW 07

Kelurahan Sunter Jaya yang selain diwawancarai juga diberi kuesioner untuk meneliti persepsi, peran serta

dan sampai berapa jauh dampak program peduli mempengaruhi pendapatan dan kewiraswastaan mereka.

Metode pengambilan sampel untuk pemulung dan pelapak adalah dengan Random Sampling.

 

Untuk analisis ada tidaknya pengaruh program peduli terhadap mata rantai distribusi, ibu-ibu rumah tangga,

pemulung dan pelapak dipergunakan analisis deskriptif dengan menggambarkan keterkaitan/hubungan

masing-masing pelaku dalam suatu jaringan mata rantai distribusi. Untuk analisis perbedaan pendapatan ibu-

ibu rumah tangga, pemulung dan pelapak sebelum dan sesudah program peduli digunakan uji dua rata-rata,

dengan bantuan perhitungan komputer menggunakan program SPSS. Untuk analisis ada tidaknya hubungan

serta tingkat hubungan antara program peduli dengan keaktifan ibu-ibu rumah tangga dalam memilah-milah

limbah padat dipergunakan analisis deskriptif dengan pendekatan persentase.

 

Hasil penelitian ini di dapat kesimpulan I. Adanya Program Peduli telah merubah status sebagian pemulung,

dari pemulung yang memungut limbah di tempat-tempat pembuangan limbah menjadi pemulung yang

berfungsi sebagai pedagang keliling. Sedangkan sebagian lagi tetap sebagai pemulung yang memungut

limbah di tempat pembuangan limbah; 2. Adanya Program Peduli telah meningkatkan pendapatan ibu-ibu

rumah tangga, pemulung dan pelapak; 3. Adanya Program Peduli berdampak positif terhadap masyarakat

(ibu rumah tangga) terhadap lingkungan, hal ini dapat dilihat bahwa sebagian besar ibu-ibu rumah tangga

secara meyakinkan menyatakan bersedia dan bersedia sekali masing-masing sebesar 66,7% dan 6,7%, serta

cukup bersedia sebesar 20,0%. Sisanya yang hanya 6,7% menyatakan kurang bersedia dan tidak bersedia.

Kesediaan berperan serta dalam pemilahan limbah oleh ibu-ibu rumah tangga. Sebagian besar ibu-ibu rumah

tangga menyatakan aktif melakukan pemilahan limbah, sebanyak 58,3% dan yang menyatakan cukup aktif

sebesar 23,3%, sisanya 18,3% menyatakan kurang dan tidak aktif.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Waste issue in big cities has become a very serious environmental problem which must be handled seriously

as well.

 

Jakarta generates about 5000 till 6000 tonnes household waste and about 500 tonnes other waste (office,



industry and market) each day.

 

A greater part (74t) of the waste is organic waste which can be deteriorated and volatilize by nature and the

rest, comprised of inorganic waste which is unbiodegradable by nature and it will cause a serious

environmental pollution problem as plastic, glass/porcelain, other sort of metal (Surindo Utama, 1992).

 

Dealing with such a lot of waste should invole all parties especially people who produce waste themselves

(consumers, factories, offices and households).

 

In general, inorganic waste could be recycled to make useful things and has economic value. Peduli

Programme'92 was planned as an effort to solve out the environmental problem and at the same time to

eliminate poverty.

 

Actually the concept of this program is applying many kinds of interventions on the traditional recycling

system which has already exist for along time in Indonesia.

 

Based on the case above, the problems which were investigated are:  1. What is the impact towards the

distribution system of solid waste. 2. Do the participation and the activities of housewives influence income

of the family, scavengers and pelapak. 3. Could enlightment and distribution of plastic bags develop the

participation and the activities of housewives in selecting waste.

 

The purpose of the research is to know the impact of Peduli Programme 92 on: the distribution system of

solid waste the income of the family, scavengers and pelapak  the participation and the activities of

housewives in selecting waste. 

 

Work Hypothesis:  1 It is assumed that the distribution system, becomes shorter, volume and quality of solid

waste will raise. 2. It is assumed that Peduli Programme could improve family income, scanvengers and

pelapak. 3 It is assumed that there's a positive correlation between Peduli Programme, participation and the

activities of housewives in selecting solid waste..

 

This research, required two kind of data's, the primary and secondary data's. The collecting method was

done in two stages, field observation, and survey. The method of collecting primary data was done towards

research respondent by sampling from the respondents housewives, scanvengers and pelapak. The sampling

method was done in consideration of the lack of energy, cost and time. In the population (1,137

housewives), there was a group of housewives who was enlighted and a group who has never been

enlighted. in such a population, the right sampling method was stratified random sampling, so there are 41

persons who had attended the training and were enlighted and 19 persons were not enlighted. So the

housewives sample were 60 persons.

 

Two evaluate the impact of Peduli Programme, 30 scavengers and 3 pelapak in RW 07 Kelurahan Sunter

Jaya were investigated. Besides being interviewed, they also allowed to fill the questionnaire in order to

know their perception, participation and how far the impact of Peduli Programme influenced their income



and enterpreneurship.

 

The sampling method for scavengers and pelapak was random sampling. To analyze the impact of Peduli

Programme towards the distribution system of solid waste, the housewives, scavenger and pelapak.

Descriptive analyzes is done to evaluate the relationship of each party in the distribution system. To analyze

the difference incomes of housewives, scavengers and pelapak before and after Peduli Programme is used

average test by means computer programme, using SPSS.

 

To analyze the relationship and the gradation of relationship between Peduli programme

providinginformation and facilities with the activities of housewives in selecting solid waste is used

descriptive analyzes through percentage approach.

 

The conclusion of the result of this research is:  The intervention of Peduli Programme has changed the

status of part of the scavengers, from scavengers who picked up waste from the disposal place and become a

street vendor, a part of them were still? scavenger who picked up waste from the disposal place. The

intervention of Peduli Programme had raised the income of housewives, scavengers and pelapak.The

intervention of Peduli Programme has a positive impact on the society's attention (housewives) to the

environment, it could be seen that most of housewives undoubtedly stated ready and very ready each 66,7%

and 6,7% and fair ready 20,0%.The rest wich was only 6,7% stated less ready and not ready participate in

selecting waste.Most of the housewives stated active in selecting waste (58,3%) and some stated fair active

(23,3%) the rest (18,3%) stated less,and not active.</i>


